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ABSTRACT
Tutisan ini beftujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana keterlibatan PT Freeport dalam
mengisi peningiatan pembangunan sumber daya pendidikan dan keseiahteraan ekonomi masyarakat
asliiuku Amungme dan Kamoro Kabupaten Mimika di pedalaman Papua sebagai hak pemilik ulayat
daerah penambangan ketika eksplorasi sampai pada eksploitasi pertambangan dimulai. Ketika PT
Freeporl tetah berada diwitayah Kabupaten Mimika telah teriadi peningkatan bidang ekonomi dan
pendidikan pada masyarakat dua Suku Amungme dan suku Kamoro, tetapi juga terjadi mengalami'permasalahan afas kehadirannya. Sehubungan dengan tujuan yang ingin dicapai, maka metode'penelitian yang digunakan penulis dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif dimana akan'rnenggambarkan tentang permasalahan yang ada secara kualitatif. Penulis menjelaskan fakta yang
ada dari berbagai sumber buku dan majalah surat kabar atau internet ataupun literatur'literatur.
Semua data ini pengumpulannya melalui penelitian Pustaka atau telah pustaka Library research,
terhadap permasalahan yang di batasi.
Hasil penetitian ini menunjukkan bahwa keberadaan PT Freepoft - Ameika Serikat secara
pandangan positif telah dan akan terjadi perubahan daerah dai teisolir karena atas nama
pembangunan daerah. Tetapi dalam kaitannya dengan perubahan wilayah daerah masyarakat adat
segi negatifnya Adatah akan menimbulkan konflik antara marga, etnis atau suku baik veftikal maupun
horizontal pihak perusahan atau pemerintah karena proses pelaksanaan pembangunannya tidak
melibatkan masyarakat dalam peningkatan ekonomi dan pendidikan secara penuh. Kalaupun dalam
berbagai media tetah dituliskan bahwa Community Develpoment telah memfokuskan program
bermitra masyarakat dua suku melalui lembaga pemberdayaan masyarakat Amungme dan Kamoro.
Akibatnya adatah terjadi konflik karena rasa ketidakadilan atas ekonomi dan pendidikan sense of
injustice educations and economic pada masyarakat dua suku pedalaman Papua yang berada pada
wilayah kekuasaan penambangan PT Freeport Amerika Serikat.
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PENDAHULUAN
Perubahan dunia secara global adalah sebuah proses pembangunan multidimensi yang

mengantar pada tatanan dunia tanpa membedakan suku atau bangsa pada sebuah negara.
Perubahan sistem sosialsecara globalyang akan banyak memberikan dampak, baik negatif maupun
positif pada seluruh tatanan kehidupan masyarakat di bumi. Sebuah pandangan yang lebih subyektif
beranggapan bahwa globalisasi adalah situasi yang sengaja diciptakan untuk mengkapitalismekan
dunia. Ketika dikendalikan oleh berbagai organisasi internasional terutama perusahan multinasional
untuk kepentingan ekonomi politik internasional (Rudy, 2003).

Kepentingan ekonomi politik dengan tujuannya penanaman investasi asing pada suatu
negara tanpa adanya perbandingan pada unsur-unsur yang merugikan dan menguntungkan bagi
masyarakat. Proses perubahan dunia ini, kembali melihat pada proses perubahan negara lndonesia
umumnyi dan daerah Papua khususnya yang sangat sedang dan akan kita merasakan. Efek yang
menjadi persoalan adalah masyarakat lndonesia secara khusus Papua mengantar pada posisi yang
mempertanyakan keb'rjakan-kebijakan pembangunan. Keb'ljakan pembangunan secara global yang
mvembawa perubahan daerah secara signifikan, tetapi juga menjadikan permasalahan kalangan
pemangku kepentingan (stake holder) pada hak-hak ekonomi, sosial dan budaya karena
kompleksitas permasalahan yang tidak sederhana. Permasalahan yang terjadi adalah melahirkan
konflik antara marga, etnis atau suku bangsa secara multinasional.

Ketika PT Freeport McMoran, perusahan multinasionalAmerika Serikat bekerja sama dalam
bidang pertambangan negara lndonesia, mengontrak kerja untuk menambang hasil-hasil
kekayaannya di daerah Papua Timika wilayah pegunungan tengah, memunculkan berbagai
fenomena yang menjadi pokok pembahasan terutama kepada kedua suku Amungme dan Kamoro.
Menurut pandangan masyarakat suku Amungme dan Kamoro, hasil penambangan kekayaan dari PT
Freeport McMoran Amerika di Tembagapura telah banyak memberikan manfaaf bagi seluruh negara



namun belum memberikan manfaat bagi masyarakat dua Suku Amungme dan Kamoro. Jika melihat
dari perbandingan dalam rangka pembangunan daerah dengan pembukaan wilayah tanah dari
keterisolasian, telah masuk pada wilayah daerah tanah milik masyarakat adat yang dahulunya tanah
keramat, tanah leluhur moyang.

Data yang diperoleh, dalam catatan sejarah pembangunan PT Freeport, melalui berbagai
media terutama media elektronik menjelaskan bahwa pada awal masuknya sampai tahun 2006 ada
sejumlah negara sekitar 14 negara telah bekefla sama dengan PT Freeport dalam pembagian
hasilnya. Perkembangan selanjutnya bertambah banyak sejumlah negara untuk kepentingan ekonomi
kapitalis. Kepentingan ekonomi kapitalis yang memiliki fungsi ekonomi yang berbasis kepada
perusahan asing negara. Berbasis kepentingan yang akan membuka wilayah karena atas nama
pembangunan atau penambahan PAD (pendapatan asli daerah). Konsep ini dalam kerangka
pembangunannya memang harus kita mendukung, namun proses pelaksanaannya yang akan
melahirkan beragam persoalan apabila tidak ada upaya yang maksimal dan manusiawi dalam
mengalifungsikan tanah adat tersebut.

Rasa ketidakadilan (Sense of lnjustice) yang menjadi latar beralihnya fungsi sosial tanah adat
ke fungsi ekonomi (apitalis, memunculkan rasa ketidakpuasan dimasyara(at. Terjadi karena
pengelolaan hak pemilik tanah dan sumber daya alam umumnya setelah masuknya PT Freeport,
tidak melibatkan masyarakat secara maksimal (bandingkan Stefanus, 2007),. Dari perspektif sejarah
budayanya bahwa tanah perusahaan Freeport sekarang tersebut, berawal ketika pembentukan
lempengan tanahnya dimulai dari adanya mitos seorang ibu yang kemudian wafat dan berubah
menjadi tanah disepanjang daerah Amungsal (Tanah Amungme). Daerah ini dianggap keramat oleh
masyarakat setempat, sehingga secara adat tidak diijinkan untuk dimasuki. Namun sejak tahun 1971,
PT Freeport Amerika Serikat masuk ke daerah keramat ini, dan membuka tambang Erstberg. Sejak
tahun 1971 warga suku Amugme dipindahkan ke luar dari wilayah mereka kewilayah kaki gunung
Amungsal. Beberapa latar masalah pembangunan penambangan sampai pada pemanfaatannya di
atas ini, dinilai dari dua versi negatif dan positif oleh masyarakat Suku Amungme dan Kamoro.
Dengan alasan demikian menimbulkan pertanyaan juga antara masyarakat luas atas pembangunan
itu sendiri. Akibatnya adalah pada tahun 2006 sejumlah masyarakat Papua melakukan demonstrasi di
kantor PT Freeport Jakarta dan Timika. Menuntut supaya PT Freeport segera meningkatkan
pembagian hasil dari perusahaan 1% sebelumnya menjadi 7o/o karena menurut masyarakat belum
diperhatikan secara baik dalam berbagai bidang terutama kesejahteraan ekonomi sosial
(www/http.Google co id, 2006).

Hal ini menjadikan fokus perhatian penulis, sehinggga dalam bab-bab selanjutnya akan kami
menuliskan hasil telah pustaka berbagai fakta pembangunan, baik fakta positif maupun negatif yang
mempengaruhi kapasitas kehidupan masyarakat dua suku Amungme dan Suku Kamoro di kabupaten
Mimika adalah sebagai milik wilayah pengambilan bahan galian alam. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan awal penulisan, penulis merumuskan halyang akan menjadi pokok pembahasan
dalam penulisan yaitu: "Bagaimana keterlibatan PT. Freeport lndonesia dalam mengisi peningkatan
pembangunan sumber daya kualitas dan kesejahteraan ekonomi masyarakat pada dua suku
Amungme dan Kamoro di Kabupaten Mimika sebagai hak pemilik ulayat wilayah penambangan."

TINJAUAN PUSTAKA
Untuk menjelaskan permasalahan dalam tulisan ini, maka penulis akan menggunakan teori dan
konsep antara lain:

1. TeoriKepentingan
Studi Hubungan lnternasional pada dasarnya merupakan studi mengenai interaksi antara

Negara maupun non-negara dalam sistem internasional. Aktor-aktor dalanr interaksi ini terutama
interaksi antara Negara didasarkan pada kepentingan nasional masing+nasing, untuk
memperjuangkan tujuan dan kepentingan nasionalnya. Negara tidak dapat melepaskan diri dari
kebijakan baik yang ditujukan ke luar Negara tersebut (politik luar negeri) maupun ke dalam negeri
(domestik).

Kepentingan Nasional merupakan tujuan utama dari semula dasar sampai tingkat akhir
perjuangan suatu Negara (L Spigel, 1995). Kepentingan nasional dasar di bagi menjadi empat
menurut Holstiyaitu:

a.ldiologi
b. Ekonomi
c. Keamanan
d. Prestise / pengaruh
Amerika Serikat mendukung dalam pengembangan ekonomi polil* intemasional bidang

perusahan multi nasional (penanaman modal negara lain) merupakan kebl*an dan kepentingan



Amerika Serikat. Oleh Holsti merumuskan pengertian kepentingan Nasional sebagai berikut: "lstilah
kepentingan nasional berkaitan dengan beberapa kumpulan cita-cita tujuan suatu bangsa yang
berusaha di ciptakan melalui hubungan dengan Negara-Negara lain.

Untuk mencapai tujuan nasionalnya AS mendukung program pengembangan penambangan
ekonomi politik internasional melalui perusahan multinasional PT Freeport lndonesia. Keputusan
Amerika Serikat yang langsung mengambil kebijakan boleh dikembangkan guna meningkatkan
kepentingan Amerika Serikat, ini telah menimbulkan permasalahan di bidang ekonomi politik
internasional. Pengertian politik internasional menurut Kosumthamidjodjo adalah sebuah politik
internasional yang mencakup kepentingan (inferesf) dan tindakan (actions), dimana proses interaksi
antara Negara maupun tingkat Negara dengan organisasi internasional merangkum elemen-elemen
sistem lnternasional. Kepentingan-kepentingan nasional Amerika Serikat tersebut nantinya
dituangkan ke dalam kebijakan-kebijakan luar negeri sebagai salah satu instrumen dari politik
internasional.

Sedangkan arti politik luar negeri di rumuskan Teuku May Rudy sebagai berikut: 'Politik luar
negeri merupakan sekumpulan kebijakan yang berperan dan berpengaruh, dalam suatu Negara
(pemerintah) dengan Negara (pemerintah lainnya), dengan pertimbangan dan juga tanggapan
(respon) terhadap kejadian dan masalah di lingkungan dunia lnternasional". Politik luar negeri
mempelajaritindakan-tindakan suatu Negara terhadap lingkungan eksternalnya dan beserta berbagai
kondisi yang melingkupi tindakan tersebut.

Holsti mengkategorikan politik luar negeriini menjaditiga yaitu:
1. Pengaruh (aspek power) yang pada dasarnya merupakan perangkat untuk mencapai

tujuan dalam pelaksanaan pengaruh lebih dari sekedar kemampuan-kemampuan aktor A untuk
mengubah kemampuan Aktor B pengaruh juga dapat dilihat sebagai satu usaha yang dijalankan oleh
aktor A agar aktor B melanjutkan tindakan atau kebijakan yang bermanfaat atau searah dengan aktor
A" (Holsty, 1987).

2. Kapabilitas yaitu kekuatan mental atau fisik atau kualitas yang di miliki dan bisa
digunakan sebagai perangkat pendesak untuk membujuk pemberi imbalan, mengancam :dan
memberikan saksi.

3. Respon terhadap Negara lain Menurut kamus Marrian Wabster Collegiate Dictionary
Edisi reaksi di terjemahkan sebagai sebuah hal yang menantang kita terhadap: a. Tantangan atau
perlawanan suatu kekuatan, pengaruh, Gerakan

b. Respon terhadap situasi dan stimulasi
c. Tindakan akan proses bertindak dalam memberikan respon.
Penulis cenderung menggunakan definisi kedua yaitu reaksi merupakan respon terhadap

situasi dan stimulus di kenakan menurut penulis definisi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
Amerika Serikat (AS) sebagai aktor dalam sistem lnternasional dibelahan dunia ini, dapat

dilihat melalui kekuasaan (powe) yang dimilikinya untuk itu diperlukan pemahaman mengenai
konsep power seperti yang dikemukakan oleh Holsti sebagai berikut: Kekuasan (power) didefinisikan
sebagai kemampuan umum suatu Negara untuk menguasai atau mengawasi perilaku Negara lain
yang bisa dipandang dari berbagai aspek sebagai peringkat dasar kemampuan (Holsty, 1987). Suatu
hubungan dan proses serta bisa diukurdengan pikiran. Sehingga berdasarkan konsep power kondisi
Negara-Negara sebagai aktor dalam sistem internasional dapat dilihat dengan jelas.

2. Teori Community Development
Community Developmenf adalah dua pengertian yang salig bertalian antara satu dengan

yang lainnya. Dimana Community dalam kamus bahasa lnggris-lndonesia adalah "masyarakat", dan
dalam bahasa lndonesia adalah 'komunitas" sementara kata Development adalah'perkembangan
terakhir'. Jadi, Community Development adalah perkembangan terakhir dari pada kelompok atau
komunitas.organisme masyarakat yang hidup dan saling berinteraksi di suatu daerah tertentu
(Gunawan,2003).

Community dalam arti komunitas bermakna sebagai:
't. Kelompok sosial yang bertempat tinggal dilokasi tertentu, memiliki kebudayaan dan

sejarah yang sama.
2. Kesatuan pemukiman yang diatasnya terdapat kota keciUfown, atau kota besarlcity.
Community Development pada garis besarnya dapat ditinjau dalam dua pengertian yaitu

sebagai berikut:
1. Dalam arti luas bermakna sebagai perubahan sosial berencana dengan sasaran

perbaikan dan peningkatan bidang ekonomidan sosial.
2. Dalam arti sempit adalah perubahan social berencana di lokasi tertentu : Dusun,

kampung, desa, kota kecil dan kota besar, dikaitkan dengan proyek yang berhubungan dengan upaya



pemenuhan dari kebutuhan lokal, sepanjang mampu di kelola sendiridan dengan bantuan sementaradari pihak luar.
Jadi esensj community pguelopment yang kemudian mengilhami model pembangunanyang berpusat pa+.,ra.t<.va!' adalah upaya pem.-neroayaan @mfowermentt)-ierlaoap rakyatberdasarkan integrasi ide-ide kemandirian.'naenurut Arthur ounneirir ionmunity briitop*"rf berartiusaha terorganisir untuk memperbaiki kondisi kehidupan tomunitas dan peningkatan kemampuanberintegrasi dan berkembang secara mandiri, dengan'unrurnyr, program berencana, pembangkitantekad, tidak tergantung pada bantuan pihak luar.
Menurut L'Nelson. dan C.Ramsay berpendapat bahwa communityadalah proses pendidikanuntuk bertindak, masyarakat disiapkan 

- 
untuk mewuludkin iuluan komunitas secara adil dansejahtera' Pemimpin berpera.n sebagai agen untuk membentuk pengalaman belajarGgi komunitasdari pada sebagai penggerak tercafainy5 sasaran program. Menurut Sumitro Mastun: communityDevelopment adalah 

. 
program yang -berusaha 

menjungk", masyarakat yang kondisi sosialekonominya masih dalam keadaan relatlf rendah dan 
-suiit 

untuk berkehidupan mernenuhi syaratkelayakan dalam kehidupan kesejahteraan masyarakat.
Dalam knowledge based economy,'. pengertian yang diambi! adalah sebagai prosesperekonomian dari suatu komunitas masya.iat<it n6roasa*Ln f,raursa sendiri dengan doronganbantuan pihak luar dalam rangka memperbliki kondisi ekonomi sosial$udaya t onrunffi masyarakatserta meningkatkan kemampuan mereka untuk peningt<atan tarairridupnya, inepm,1' Partisipasi masyarakat dalam upaya memperbaik; t^* nilrpnl,g atas dasarkekuatan/prakarsa send iri.
2' Bantuan dan pelayanan teknis, bersifat tidak permanen, untuk mernbangkikan tekadmenolong diri sendiri- melalui program terencana dengan sasaran kepentingtrt kdunitas lokal(Mahler dan Sabirin, 200g)
oleh karena,itu, proses pemberdayaan masyarakat penting untuk dihksan*an agar:1' Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi-masyard(d *t* u"rt"r1u"ng,bertitik tolak pada pengenalan bahwa sltiap manusia memilit<i potensi yang dard d*enrbangkan.Pemberdayaan adalah upaya membangun potensi itu dengai mendorong dan menrbangkiu<anpotensiyang dimiliki;
2' Memperkuat potensi Masyarakat (empoweing), melipr.f.i targt*r nyda rnenyangkutpenyediaan masukan serta pembukaan akses iepioa pet,i6ng y"ng akan merft*ar masyarakatsemakin berdaya. upaya pokok ad.alah peningkaian tai:ai fin-oiiit<a-n oan o"rii-ro*r,rt* 

""rt"akses kepada sumber kemajuan ekonomi ."f,erti, ;;J, [r""r"gi informel upangan kerja danpasar difokuskan menyangkut..pembagunan sarana dan prasarana dasar b* fisrq kefersedianlembaga pendanaan serta felatihan daipemasaran.3' Melindungi dan mencegah kelompok yang lemah menjadi beltanbdr lernah karenakekurangan-pemberdayaan menghaiapi kelompok y;6 tr"t. p"rri,ioung, d.r-pd\"kan yanglemah, amat mendasar sifatnya Melindungi tdar uliaii mengisolasi, kaem mengkerd[kan yangkecil dan lemah, tetapi harus di lihat seblgai ,pry"-r"n""gZ; t"rr"dlnya pers*rgzr yang tidakseimbang, serta eksprotasi kerompok yang ku-at atas lerompofirng temah.Model perubahan yang meletalikan rakyat s"uagaiJubiek blsa mer*d &rnatif, karenamenjamin terciptanya hubungan struktur ekonomi, politik,-penJid'ikan dan budrya,-rg ktil ,;l:dimungkinkan tetap memiliki pluralisme budaya dil;;;g-;imasyarau berfrngsi sebagai petakuutama ekonomi mereka sendiri agar perspet<iir rerat<yalri *"r["ri harapan denr*rdisasi, relasipolitik ekonomi di kalangan rakyat.
Menurut Agust Kafiar berpendapat juga bahwa perspektif kerakyda d&n ammunityyang memfokuskan pada pengembangan soiial ekonomi 'lokai Jalam romuna- eerpe.noanganekonomi lokal yang meliputi sektor pErtanian perikanan, tenutanli, ;h;E;'6]] menengarr(uKM)' perindustrian maupun jasa-jasa dan juga suatu kemitraan, terutarna urfi.ir pernbangunaninfrastruktur (PTFI, 2006).

METODE PENELITIAN
Metode.adalah suatu proses, prinsip dan prosedur-.Iang kita gunakan untuk mendeidrsi prottenr danmencarijawaban. Dengan kata lain, metode penetiiianloahf, teknik-teknk spesr* .t,r-,n penulisan
fl".rj::fl?t dan sistematis. Adapun metode dan teknik 

"p".irir. v"ng digunakan dalrr-penenbn ini,
1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif yaitu menggambarkan tentang permasalahan yang ada sgca.a kuditratif.2. Teknik Pengumpulan Data
Cara mengumpulkan data oleh peneliti adalah melalui penelitian kepgstakaan yaitumenelusuri literatur-literatur dan sarana bacaan yang berkaitannya dengan permas#ran yang ada.



Dimana peneliti akan mengkaji berdasarkan kajian kritis alas pembahasan suatu topik yang sudahditulis..oleh para peneliti atau. ilmuwan yang terakreditasi ioiarui kepakarannya) setelah hasilpenelitiannya dipublikasikan melaluijurnaUseminar dan bentuk cetakan buiu yang repiesentatif.

PEMBAHASAN
KONDISI EKONOMI DAN PENDIDIKAN

Secara umum kondisi perekonomian suku Amungme dan Kamoro masih jauh tertinggaldibanding dengan daerah lainnya di lndoneiia. Tingkat [emiskinan masyarakat Amungme oan
[o*9tq tergolong sangat tinggi dan berada di deretan paling bawah diantara daerah kemiskinan didaerah lndonesia. Oleh dosen Fakultas Ekonomi Uncen bemianus Antoh dalam bukunya menuliskankondisi secara umum inisangat ironis dengan potensi sumber daya alam yang melimpah, tanahnyaluas.narnun sedikit penduduknya. Kekayaan alamnya yang melimpah ini p6manfaatannya masihmenjadi pertanyaan ketika dikapitalkan sumber daya atamnya. Misalkan'saja, hasil sum-ber dayaalamnya diambil alih oleh pemerintah daerah kabupaten, frovinsi Oan puiai melalui perusahan
multinasionalPT Freeport demipenghasilan pendapatan aslidaerah (pAD) (Antoh, 2O0g).

Dalam tulisan .lain, menuliskan pandangan positifnya tentang keberadaan pT Freeportlndonesia (PTFI) yang bergerak di bidang pertambangan. (eberadaainya memberikan manfaatekonomi langsung dan tidak langsung yang cukup besai bagi pemerintah Oi fingfat pusat, provinsi
maupun kabupaten, dan bagi perekonomian masyarakat Pafui dan lndonesia iecaia kese]uruhandan khususnya pada masyarakat Suku Amungme dan kamoro. Manfaat langsung termasukkontribusilazimnya sualu perusahaan kepada negara. Ada beberapa manfaat langsu-ng sipertipajak,royalti, dividen, iuran dan dukungan langsung lainnya merupakan penyedia tapinga-n kerla swistaterbesar khusus dua suku Amungme dan Suku (amoro,'dan termasur satan iatu wilib pajat<terbesar di lndonesia sejak tahn 2006 ke atas (Mahler dan sabirin, 2008).

Pada tahun 2006, PTFI berhasil mencapai tingkat produksi iertinggi di saat harga-hargakomoditas.cukup tinggi._Oleh sebab itu, jumlah pembayar-an dalam bentuk p{It, royrlti, dividen, daniuran untuk tahun 2005 mencapai sekitar 1,2 miliar' dolar AS, yang merupakan jumlah terbesarsepanjang sejarah PT Freeport McMoran bekerja sama dengan pemerintah lndonesii melalui bidangpertambangan. Sejak tahun 1992, manfaat langsung bagi lidonesia telah ,"n"rp"i 3,9 miliar dolarAS.
Kontribusi tidak langsung_ PTFI bagi lndonesia jumlahnya jauh lebih besar lagi, dan sejaktahun 1992 meliputi ha!-,halsebagai berikut:1. lnvestasi sejumlah hampir 4,8 miliar dotar AS untuk membangun prasarana per:usahaan diPapua, termasuk kota-kota, sarana pembangkit listrik, pelabuhan dan bandai udara, jalan,jembatan, terowongan, sarana pembuangin limbair,' sistem komunikasi modern, danprasarana lainnya yang kepemilikannya akan beralih ke Pemerintah lndonesia pada saatmasa kontrak berakhir.2' lnvestasi sebesar lebih 425 juta dolar AS dalam bentuk prasarana social yang memberimanfaat langsung. bagi masyarakat setempat seperti gedung sekolah, rumarr sarit, klinikkesehatan, perkantoran, sarana ibadah, sarana rekreasi'dan pengembangan usaha kecildanmenengah lebih khusus dua suku Amungme dan Suku Kamoro.3' Penyediaan lapangan kerja secara lary_iyng dari PTFI bagi sekitar 8.000 orang pada tahun2005. D,arijumlah tersebut, lebih dari2.ooo orang, atau ieoin dari 25 persen"aoatah putradaerah Papua secara umum.4. Pembayaran up-ah bagi karyawan PTFI sendiri telah mencapai lebih dari 1 miliar dolar ASsejak tahun 1992.5' Lapangan kerja bagi karyawan kontrak, perusahaan privatisasi dan perusahaan mitra lainnyayang melayani kebutuhan PTFI, jumlahnya mencapai 10.700 pekerja paOa tafrun ZOOS.Artinya, jumlah orang yang dipekerjakan atau yang melayani r,egiata'n opelsi secarakeseluruhan mencapai sekitar 18.700 orang dengan iuku lainnya (pT i;gepfi tndonesia,2006).

.. . PT Freeport lndonesia yang adalah sebuah perusahan pertambangan mayoritas sahamnyadimiliki oleh PT. Freeport-Mc.MoRan Copper & Gold lnc. Dimana perusihan tersebut pembayarpajaknya terbesar kepada lndonesia dan merupakan perusahan penghasil emas terbesar di dunia
1e]atyj t91!ang Grasberg setelah melakukan kontrak i<arya KK lt.'KKi telan oisantan pra" tanggal7 April 1967 dan KK ll pada tanggal 23 Agrstus 1989-(Elias P.Japugau, 2Oo2). naasing-masingtambang Erstberg dan Grasberg di kawasan-Tembagapuri Kabupaten Utimifa ejpua berkembangmenjadi perusahaan dengan penghasilan 2,3 miliar dolar RS, namun masyarakat iidak merasakanupah darinya, tetap berada dibawah standar kehidupannya yang tidak layak, sosiat et<onomi di papua
tetap semakin menurun. Program pembiayaan dari FT Fieeport-terhadap peningkatan sosialekonomi



melalui Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Amungme Kamoro (LPMAK) dilakukan telah banyakbaik pendidikan dan Ekonomi tetapi dilakukan secara- t"rtutup k"paoa sepihaf, ,rrvrr"r.rt tertentu.David Dwiarto menuliskan sambuian-sambutan ouuernui Flpli e"rn"ti"" su"or't"ntang daerahwilayah penambangan bahwa kawasan Pegunungan Tengah plpua miskin karena terisolasi.
'Iadijika kita bertanya pada seiara-h per,lilanan e?.Fr""[ort, jawabannya pahit. Betum tentu,itulah jawabannya. Timika, ibu kota Kabupaten Mimika, aoaurr salah satu ia*usan yang palingterbuka dengan dunia lua! setiap hari, arus barang aan jasamengalir lancar ke Timika. KeberadaanPT Freeport lndonesia (PTFI) sebagai pemegang k-ontra[ rarva pertambangan emas dan tembaga diMimika. telah menjadi maglef bagi ratusan ribu -orang untur itu[ mengambil bahan rezeki di rimika.Hasil dari pembangunan PT Freeort, telah.. ,qr$yii Paja'[,' r.oya[i, deviden,dan lrr"n kepadaPemerintah Republik lndonesia senilai 3,9 miliar ooltar ns.'e;niln, proa 2005 saja nitai pembayaranitu mencapai 1,2 miliar dollar AS. Hasil penelitian.Lemuiga-e"ny"iioir,"n etonoini Jan MasyarakatFakultas Ekonomi Universitas lndonesia menemukan bailwa terjadi erer gano; keberadaan prFlterhadap Papua dan lndonesia.
Penelitiannya menyimpulkan kontribusi Perusahan multinasional Amerika mewakili 2,4persen Produk Domestik Bruto lndonesia, 58 persen Produk Domestik R"gil;i Bruto (pDRB)Papua, dan 99 persen PDRB Kaliupaten Mimika.'Kesimpulan nerikutnya, pTFljuga menciptakan 37peluang kerja tidak l?Plylg sehingga secara nasional menambah 2TT.ooakesempatan kerja. Di sisilain, efek berganda PT Fl itu ternyati tidak membawa perremuangan terhadap indeks pembangunanmanusia (lPM) di Mimika khlgus kepada dua suku nmungme din'srr, Kamoro.Efek berganda, PT Fl mengunlungkan begitu oinvar negara, mulai dari pemerintah pusat,pemerintah daerah, dan dunia usaha li tnooiesia. Aran'ietapi, masyarakat Mimika belumsepenuhnya memikirkan efek. gandanya positif. ouh repata gaaa; pu."t 'siaii.tii. iiipsl provinsiPapua JA Djarot soetanto diukur oari oeralat tesenatariJan -pldangnya 

umur, tingkat pendidikan,dan tingkat daya beli masyarakat- Kegiatan pertambangan vrng dilakukan, mengancam berbagaikehidupan terutama sosial ekonomi maiyarakat disekitar kilrsan pertambangan (Kompas, 20og).Dalam berbagai program pen-oidit<an, terah oicanangkan bersamaan dengan programpemberdavaan ekonomi, baik program jangka.p?njang #;d; j;ngka pendek- e"J""J*"n raporanLPMAK .yang bekerja sama Freeport'me-latui luinai;Jil;"* bahwa mulai tahun 2006 tetahprogramkan pembangunan pendidikan, baik sarana maupun prasarana pendidikan demi peningkatansumber daya kualitas. Peningkatan sumber daya- kualita" n6noiJlr,r-n dalam program kemitraannyadua suku yang ada di pedalaman Papua suku Amungme Jan sutu Kamoro sebagai hak pemilikulayat tanah' Program.ini telah dicanangka namun dalam kJnyataannya hal tersebut diperhatikansecara tidak merata pada. semua masyaralat suku Amunlm. J"i .ur.u Kamoro.Program seperti.. ini, !"r{.i perubahan pi;;"g* masyarakat pubrik, pemahamanmasyarakat terhadap kebijakan PT Freeport khusus iPMAK"";;gat_mewarnai, muncul pemahaman,pandangan negatif dan positif dalam pembangunan sumber dala kualitas pendidikan masyarakat.Dari kalangan tertentu rnengatakan sudah ri4atan u"ir orrrni pelaksanaan programnya karenasudah ada nyata terutama d-alam pe.mbiayaan-pembiayaan tnusus beasiswa setiap bulan kepadamahasiswa kedua suku ini. N.amun dipihak lain'meng;[,jekr"n'rrr., atau kelompok tertentu karenatidak ada pembiayaan yang jelas secara m.erata. o6ngln ;i;; ini menurut penulis telah terjadipenyimpangan pencanangan program pembiayaan p"rir"g,]rm pendidikan oari Fr ireeport yangbekerja sama dengan LpMRx.oar'itar,un 2006 iampli ;k;;;;.
SEJARAH BERDIRINYA PT FREEPORT

sejarah pertambangan Freeport di lndonesia, berawal ketika suatu ekspedisi colijn, yaitupendakian ke pegunungan tengah.lrian Jaya yang ditutupi olen jlestser di tahun 1sg6. nhli geologiminyak bumi dari Belanda, Jean-Jacquez o61ffiem;lari'"J" yrng kemudian dikenat sebagaiendapan tembaga terbesar didunia yahg oeraoi di atas p"rruklrn tanah. pada tahun 1960 ketikakepala bagian geologi nertlggh.an rrbep6rt sulphur Cilpr;y, Etltes witson dan ahti geotogi DetosFlint mengadakan ekspedisi kelokasi' setelah memoaca s"u*i, laporan tentang ditemukannyaErtsberg atau Gunung Bijih rimur. Pada tanggal 7 April rgoi otanaatangani Kontrai Karya pertamadengan Pemerintah lndonesia untuk memuiai regiaian 
"r.rproimi di Ertsberg (Mahler dan sabirin,2008).

Erstberg adalah tanah sejarah dari masyarakat Amungme dimulai dari adanya mitos seorangibu yang kemudian wafat dan berubah menlaoi t"nrn -Jis"p*rang 
daerah Amungsat (TanahAmungme)' oleh kar.ena itu, daerah ini dianggap keramat olbh masyarakat setempat, sehinggasecara adat tidak diijinkan untuk dimasuki Pada-tlhi, r gi1, Fr"eport nrc'urorin clipoii"o masuk kedaerah keramat ini untuk membuka tambang. Fr.Jgrg'r"ffiiu"tkan warga suku Amungmedipindahkan ke luar dari wilayah mereka ke wilayih r<ar<ijunung'iirlungsat, narr,jn tambang Erstberg



ini berakhir masa kerjanya karena kapasitas biji pendulangan atau open-pit-nya hanya terbatas
sampai tahun 1989. ljin produksi atau kesepakatan kerja pada tahun'1967, awalnya terjadi sebuah
perubahan politik dari lndonesia oleh presiden seokarno ke presiden soeharto.

Dengan tegaknya orde baru, maka rezim militer Soeharto membuat sebuah perangkat UU
penanaman modal asing tahun 1967 yang berisi modal asing bebas beroperasi di lndonesia.
Seminggu UU Nomor 111967 tentang Perusahan Multi Asing (PMA) dinyatakan berlaku. Kontrak
karya antara pemerintah lndonesia dan PT. Freeport-McMoRan Copper & Gold lnc Amerika Serikat,
ditanda tanganitepatnya pada tanggalT April 1967. Pada tahun 1967 kontrak karya pertama dimulai
tersebut, daerah Papua secara defacto sudah masuk ke wilayah Negara Kesatuan Republik
lndonesia NKRI (Yanuarius Douw, 2006).

Penanda tanganan kontrak karya dengan perusahan multi asing untuk bebas beroperasi
wilayah lndonesia tersebut adalah PT. Freeport McMoRan Copper & Gold lnc di Amerika Serikat
sekarang. Dimana karakternya adalah lebih pada organisasi ekonomi yang melibatkan diri dalam
kegiatan produktif di dua atau lebih negara. Pada umumnya markas besar dari perusahan multi
nasional (PMN) ada pada negara asal dan memperluas usaha keluar negeri dengan membangun
atau membelifasilitas usaha atau membuka cabang di negara lain (Mohtar Mas'oed,19g7).

Perluasan usaha seperti ini disebut penanaman modal asing langsung. PMA langsung,
karena kegiatan itu berwujud keterlibatan langsung dalam kegiatan produktif diluar negeri. Hai yang
sama dengan PT.Freeprot-McMoRan Copper & Gold lnc, membangun eksplorasi dan eksploitasi
penambangan sejak lama di lndonesia provinsi Papua untuk memberi layanan finansial. Perusahaan
pertambanggan PT Freeport lndonesia di Papua yang mayoritas sahamnya dimiliki PT.Freepot-
McMoRan Copper & Gold lnc di Amerika Serikat ini, jika dilihat dari masa kerja dan finansialnya,
sudut pandang masyarakat asli khususnya tujuh suku di pedalaman Papua, dan juga berbagai
pengalaman pada perusahaan-perusahaan lain di negara-negara, sangat menimbulkan pLrtentangin
dan konflik terhadap negara tuan rumah dalam hal masyarakat setempat sebagai fraf pemilif
ulayatnya. Masalah seperti PT Freeport di Timika, tidak memperhatikan masyarakat 
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peningkatan sosial ekonomi, kalaupun investasi asingnya terlalu banyak, hasil dari pehambangannyi
masuk masuk pasar dunia pasar modal di New york Amerika Serikat.

Dahulu penambangan PT Freeport dimulai oleh perusahaan raksasa dari Amerika sekarang
ini tidak melihat masyarakat yang ada di daerah itu, perjanjian yang dibuatpun secara ilegal tanpl
diketahui antara pemerintah lndonesia dengan Amerika Serikat. Maiah masyarakatnya dip-indahkan
ketempat lain karena alas an penambangan sehingga menimbulkan persoalan sosial-ekonomi (Giyai
dan Kambay,2003).

Walaupun banyak dana disalurkan melalui Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Amungme
dan Kamoro (LPMAK) di Timika untuk pemberdayaan, tetapi selalu saja terjadi persoalan kaiena
setiap investasi asing yang masuk dari tahun ke tahun belum menjamin kebutuhan masyarakat di
Papua karena dipaksakan ketika masyarakat sederhana dalam hal miskin kepada posisi masyarakat
maju sama seperti masyarakat di negara maju lain.
Dampak Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi

Dampak peningkatan ekonomi terhadap masyarakat terjadi secara langsung dan tidak
langsung setelah PT Freeport McMoran Amerika Serikat hadir di P-apua wilayah XiUupiten Mimika.
Kehadirannya membawah perubahan berbagai hal atau dampak positif dan negatifnya, menciptakan
damPak yang menguntungkan bagi masyarakat atau merugikan'masyarakat Oaerair penambangan
PT Freeport secara khusus dan umumnya masyarakat Papua suku Amungme dan Kamoro. Hal ini
dalam media massa maupun elektronik telah banyak diangkat, dari berbagailembaga Gereja maupun
LSM-LSM nasional maupun internasional, lembaga adapf ataupun lembJga-lemba-ga ilmiah dan nonilmiah seperti sekolah-sekolah tinggi atau kampus-kampus tertua di lndonesii. Ada juga dari
beberapa ahli pemerhati masalah dampak dari limbah (Teiling) atau terutama karena diskriminasi
terhadap suku-suku yang seharusnya diberdayakan ekonomi rumah tangga atau peningkatan sumber
daya kualitas manusia yang berpihak pendidikan secara bertahap dalim membangu-n masyarakat.
Masalah yang diangkat adalah sekelumit dampak positif dan negatif yang suJah menjadi isupermasalahan global, masalah yang telah menduniai nasional -maupun- 

internasionai ketifa
dimulainya penambangan.

Masalah yang mempengaruhi aktifitas dan kondisi kehidupan masyarakat setempat, ada juga
yang mengangkat tentang kehadiran PT Freeport dalam mengisi pembangunan dan menlawiO
penderitaan lakyat yang bekerja sama dengan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Amungme dan
Kamoro (LPMAK) Timika. Perubahan-perubahan kesejahteraan ekonomi setempat meningkatnya
dengan cepat karena arus lalu lintas, karena asimilasi budaya dengan masyarakat luar maupun
dalam negeri.

iffi



Program yang lebih utama perbaikan kesejahteraan atau peningkatan ekonomi masyarakatsetempat, dimana t9{r3 dan.a pemberdayaan disalurkan setiap iahuniya sehingga kehadiran pT
Freeport lndonesia telah. hadir dengan benar dan nyata di mata publik daeri-h, nasional daninternasional. Dibawah ini akan dijelaskan hasil penelaihan penulis dari berbagai meOia yang telahdisebutkan diatas dengan dua versi atau sudut pandang dari penulis bidang ekoiomi.l. Sudut Pandang positif

Laporan dalam jurnal PT Fl Pada tahun 2006 menuliskan bahwa dana Kemitraan Freeport
bagi. Pengembangan Masyarakat sejak tahun 1996 telah menyisihkan sebagian dari pendapatanuntuk memberi manfaat bagi masyarakat setempat melalui dana kemilraan Freeport' bagipengembangan masyarakat. Dana kemitraan tersebut dikelola dan disalurkan melalui suai-uorganisasi didirikan untuk .lembaga yang mandiri dan independen pada tahun 199g. Lembagaorganisasi tersebut adalah Lgf!"gg Pengembangan Masyarakat Amungme dan Kamoro (LpMAli).Dan LPMAK ini dikelolah oleh badan musyawarlh yang terdiri dari pinirrakilan pemda ietempai,tokoh Papua, tokoh-tokoh masyarakat dan agami. Badan musyawarah LPMAK menetapkananggaran tahunan bagi tiga bidang program- pengembangan utama antara lain; kesehatan,pendidikan dan pengembangan ekonomi selain pr,ograrn- lain. Anggaran terseOgt disusunberdasarkan prioritas pembangunan yang ditetapkan. Proyek-proyek-!ang didukung tersebutmemberi manfaat langlYng bagi masyarakat Amungme dan xbmoro. Sutcir telornpok tersebuttenvakili dalam dewan LPMAK melaluitokoh-tokoh maiyarakat, Gereja, dan pernerintah dari masing-masing kelompok.

LPMAK telah memberikan dampak berarti bagi kehidupan masyard<d setenrpat melaluipendanaan proyek-proyek yang bermanfaat bagi warga iesa di kabupaten Mtnka- Beberapa contohterutama pengembangan ekonomi dan program-program berbasis O'esa yang nrenyeCt** saranaair bersih, listrik dan prasarana lainnya bagi desa-desa terpencil di da'erat p"grnrng* papua.
!-PMAK menjalankan prograf pengembangan yang cukup berhasit, yang- d*&h secarabertanggungjawab dan professionai. Program teriebut merupakan ;.*h s3trr programpengembangan sosialtgr-beja_r yang dinilai pihak swasta diAsia pada umurnnyra-

Selama tahun 2006, kegiatan utama yang didukung LPMAK dalam-pengernbagan bidangekonomi, pengembangan usaha kecil dan menengarr PT FEeport lndonesia yanti'rr"",uarrt, sistemekonomi lokal yang mampu menunjang pertumbuhan_berkelinjutan serta meniur*a pduang bagigenerasi mendatang menurut majalah tahunan PT Fl menuliskan dua p<*t p"rdg yaitu; (1).Mendukung dan melakukan pendidikan teknis bagi lebih dari 1300 p-lr=k ,i,,ad;i pertanian,peternakan, perikanan, perdagangan dan jasa bagikomunitas asli z sutu-*aay*r- tlt- progra;
pengembangan usaha. kecil dan.menengah PTFI membantu sistem d(onail iit;"g mampumenunjang pertumbuhan _berkelanjutan s.efa membuka peluang bagi ggnerasi rrendatang.Mendukung upaya pengembangan lokal untuk memajukan plrtumuunan kqsni senpat dalamrangka meningkatkan mutu kehidupan dan membuka feluang bagi masyardrd se. perhrmbuhanekonomi sangat penting untuk mencapai pembangunan berk-el"njrt"n. Semru drrgr, f,ertumbuhandan perluasan usaha-usaha lokalmaka tercipta b6ih banyak hliierer;aan, Iea tfi;i r.pah, tebihbanyak pembelanjaan, dan.pada akhirnya lebih banyak penoaiatan untuk lebl bzr161 usaha baru,sehingga terbangun sebuah sistem ekonomi yrng hrrpu menunjang pertrrtdr; berkdanjutanserta membuka peluang bagi generasi-generasi mJndatang.

Data dari hasil survei ekonomi di kabupaten nllimika yang merupakil urarh kerja pT
Freeport lndonesia menunjukan bahwa sekitar 60b dari 726 usaha_kecjldan rre]Errgd, (UKM) yangtercipta memiliki kaitan langsung dengan Freeport lndonesia. UKM-UKM te*ebrr ffiii bndasanbagi.sektor usaha yang dinamis dan fleksiUel. Namun demikian, perturnbriran drqrqni daerahMimika akan menarik usaha dan produk dari luar yrng ;i;n bersaing drrgr, , .ha local(httpArwwv/mdnfaat ekonomi@vahoo.com).

Guna menghadapitantangan tersebut, PT Freeport mendukung penEertangnr SDM melaluiprogram-program magang, sekolah kejuruan teknik dan bantuan bantuan peNdaflrat tiqg1 Adapundengan mendorong penerapan teknologi tepat guna, menyediakan pendiikzr wiasurasta, danmemudahkan jangkauan m99al kerja maka'pertumbuhan ekonomi s'etenrp* y.rg b"rk hnjutandapat dimajukan sehingga UKM yang ada maupun yang akan datang oagk 6eGtrarr<an. Mulaipada tahun 2006, prog.ral geloembangan UIM lT 
-Freiprot 

memiliki tebitr oai-tro usaha pesertayang menyediakan lebih.dari 1600 peluang kerja (Majalah tahunan pr Fl,2ooA
Salah satu usaha program uatama masyaiakat setempat yang dirintt dengg1 drd<unganperusahaan adalah program Wanatani (Agroforestry) Rmlngme yang b*€#, rnenanam,memanggang dan mengemas kopi Arabika yang terkena! - di OirnUr lrternisional sertamemasarkannya dibawah merek Amungme Gold. Tahun 2OO7 program Wanatani Amurgme initelah



menanam 350 pohon kopi baru sebagai tambahan dari sekitar 11.500 pohon yang telah memproduksibiji kopi di4 desa yang berbeda (www.ptfi.com)
Tujuan utama dari program ini adalah (1). Program rekoknisi hak ulayat. Artinya pT Freeportbermitra dengan pimpinan adat kedua suku didaerah penambangan untuk inenjadikin masyarakatsejahtera de19an program jangka panjang dan menengah, berawal ketika oerjinjian bulan januari

1974 antara PTFI dan masyarakat Amungme merupakin rekognisi terhadap nlt ulayat untuk yangpertama kalinya di lndonesia, yakni hak masyarakat adat atas tinah yang digunakan untuk berburuhdan meramu. Menyusul perjanjian tersebut, pemerintah lndonesia secaE resmi mengakui hakkompensasi untuk hak ulayat. Kompensasi yang dinamakan rekognisi tersebut dibayar kepada
ltasyarakat atas pelepasan hak tersebut karena hak ulayat merupakan hak masyarakat bersama.
OIeh karena itu PTF|telah membayarnya beberapa kali daiam waktu yang berbeda itas kesepakatan
bersama- melalui program yang mereka sepakat. Kesepakatan progiamnya ada dua yaitu; program
rekognisijangka panjang yang tengah berlangsung di daerah dataran tinggi dan dataran rendah [adawilayah kerianya. Kedua proyek ini menghasilkan proyek pemGngunan prasarana danpengembangan ekonomi bernilaijutaan dollar AS, termasuk peiumahan, gedlng sekolah dan asramamahasiswa, klinik pengobatan, sarana ibadah, gedung fasilitas umum, geOung perkantoran, jalan,jembatan, tangki air, tenaga listrik, kapal motor untrik angkutan oan' fienanltlpan ikan, siranaolahraga dan pembuatan study kelayakan terhadap peluang usaha.

Program rekognisi tersebut adalah sebagai berikut: (2). Program rekognisi desa Kamoro,yang merupakan kompensasi atas pelepasan tanah dari lima desa Kamoro didajrah dataran rendahkepada pemerintah lndonesia, termasuk tanah yang digunakan untuk daerah pengendapan sirsat,tempat sarana dermaga pelabuhan laut. (3). Program pembangunan tiga desa, Vlitr;-progr"m serupatig.a desa Amungme yang tertetak didaerah datlran iinggi. P-rogramlni merufakan'tambahan atasrekognisi bagi masyarakat Amungme lang tinggal paling dekat dlngan lokasi tambang, yang pernahdibayarkan sesuaiperjanjian tahun 1974 sejalan dengan perluasaniingkup kegiatan iiFl. Titik beratdari program tersebut program selama tahun 2005 adalah prograna yang mencakup sarana danprasarana, termasuk ..perumahan masyarakat setempat. 'Dislmping iiu juga O'atam rangkameningkatkan usaha, pihak perusahan membuka usaha peternakan O'aOl-Oengan riemnuat kandarig.Program ini berlanjut terus, telah ditanda tanganinya nota kesepahiman antara masyarakattiga desa tersebut dengan pihak perusaha.n, yang memuat garis besar lingkup k-4a programrekog.nisigampaidengan tahun 2010. selain itu, iradi tahun 200I tetah dibentuf,;" t;*atian hakulayat untuk masyaraka.t.suku Amungme dan Kamoro guna memberi rekognisi suxareta bagipemegang hak ulayat didaerah tambang dan atas perluisan lingkup op"r"Ji aan uertanlutnyikeberhasilan kegiatan pertambangan. Dalam laporan yang ditulisfJn 't-plunx, 
bahwa pTFl telahmenyumbang 8,5 juta dollar AS untuk danadana tersebut sampai dengan ianun iooo, sesuaiperjanjian hak ulayat yang berlaku, akan tetaR mgmberi sumbangan yang-sebesar 1 juta dolar ASsetiap tahunnya. Sebagian dari dana tersebut telah dugunakari untuk memueli saham Freeport-McMoRan Copper &. Gold lnc, yang memungkinkan ,iasyar"kat Amungme dan iamoro untukmenjadi peserta ekuitas pada tambang. Per 3l Desember 2006, dana-dina terseuui menyimpansejumlah gabungan sepesSr hampir 2i.ooo lembar saham rreepo*-mcMoRan Copper a GoH lnc.,yang nilainya lebih dari 1,2juta dolar AS berdasarkan harga s"ha, pada tanggal'tersebut (Mahlerdan Sabirin,2008).

2. Sudut Pandang Negatif
Data yang penulis peroleh melalui telah pustaka dari berbagai sumber lebih banyakmenyoroti, mengobjekkan kinerja kerja yang mempengaruhi dampak daripembangun"; itu sendiri.Memunculkan berbagai pandangan negatif berawit t<5tita kontrar karya dimulai Je;ar tarru n 1924sampai sekarang. Ketika pembangunan sedang berlangsung, masyaraliatnya sedani mengembara,sedang dalam krisis identitas dan tempat tinggal mer&a. Untuk membukiikannya 6ten team sxpdalam buku Memoria . Passionis di Papua Tahun 2006 menuliskan dampak-dimpar daripenambangan terlalu 9.lY?| , pembuangan tailing semakin mengembara ditengah tempatpersembunyian masyarakat, dimana tempal masyaraliat suku Kamoro mengambil makinan sehari-hari.

. _Kasus lain yang terjadi, oleh Bahoo Arkelaus dalam tulisan menjelaskan bahwa tanggungj"y?U Freeport terhadap hak ulayat masyarakat adat pegunungan tengah papua belum masksimaltelah. melanggar hak-hak historis reatita. Telah terjadi ulroagii penyi-mpangan, oianiara satu daripenyimpangan tersebut adalah penyimpangan ekonomi. siiari uuun niril '1967 pT Freeportlndonesia memulai dengan ke{iatan eksplorasi di Tembagapura masuk berbagai lnvestor Asing dariberbagai Negara. Hasil lnvestigasi salah satu LSM menuiisi<an bahwa sejak Bulan April tahun 1967Freeport telah memulai kegiatan eksplorasinya di Papua diperkirakan mlngandung'cadangan bijihemas terbesar di dunia sebanyak 2,5 milyard ton meialui kontrak karya I ying pen-uh Oeng-an intiit



dan tipudaya (Renwarin, 2006) Kegiatan eksplorasinya,pun tak tanggung-tanggung. Sepanjang tahun
1998, misalnya, FT Freeport lndonesia mengahsilkan agregat penluatant,Zt miUiJr ton tembaga dan2,77 iuta ton emas (lihat; Sibili Edisi 16/Februari/2006). Tahun 1998, misalnya, pT Fieeport
rnemproduksi 5,5 juta ton tembaga, 828 ton perak dan 533 ton emas (tihat: Cataian; Departemen
Energi dan Sumber Daya Alarn). Dengan penghasilan tersebut Freeport mengantongi keuntungan
triliunan rupiah sepanjang tahun. Jadi kita membenarkan Freeport jika hanya dalam kuiun waktu dua
tahun berhasil oerproduksi perolehan bersih U$$ 60 juta dari tembaga yang ditambangnya itu. ltu
belum termasuk tambang ikutannya emas, perak, dan yang lainnyi. Rtau betum ditlmbah juga
penemuan lokasitambang baru gunung bijiGrasberg (Team sKp Jayapura, 2009).

Bila dibandingkan dengan kehidupan masyarakat dahulu dan sekarang di Timika dapat
terlihat bahwa sejak PT. Freeport memulai eksplorasinya tahun 1968 daerah fxnn<a kota termasuk
Kwamki lama dan baru masih hutan belukar tanpa penghuni. Sebab suku Amungme menghuni
wilayah Grasberg sekarang, sedangkan suku Kamoro menghuni wilayah pesisir taut tepatnya wil-ayah
sekitar porsite (pelabuhan Freeport). Ketika Freepport mulai melakukan kegiatan pertambangan, ida
beberapa ratus orang hidup di kampung dataran rendah di Timika. Sekarang Tlmika telah-menjadi
rumah untuk 100.000 orayrg lebih, dengan suasana hidup barat karena te4adi asimilasi berbagai
bu!3.Va lokal maupun nonlokal. Dari keadaan itulah kehidupan masyarakat asfi tedadi perubah-an
kehidupan yang baik menjadi kurang baik. Hasil pertambangannya semakin meningfut, masyarakat
dalam kehidupannya sederhana, masyarakat asli Kamoro mereka tersisih dari tempat tinggal mereka
sehingga pindah rumah, pindah alamat ditempat pulau-pulau di atas limbah teting. Dengin demikian
otomatis ekonomi masyarakat setempat sangat berpengaruh melemah tidak berker:rbang dan tidak
bias mendapatkan kebutuhan ekonomi sehari-hari.

Program pemberdayaan berbagai bidang dari LPMAK pun mungkin sekd dahn satu tahun
atau program jangka lanjg.ng yang sangat memakan waktu, terus siapa yarB akan mernperhatikan
ekonomi kehidupan sehari-hari. Dari pengalaman itu kita membuktikan bainrimemaE benar sekali
Freeport dinilai menjiwai paham kapitalisme. Karena sistem dan paharn d(dnrni ying modalnya
bersumber pada pribadi atau modal perusahan-perusahan swasta dengan cii pe.salnsan oalampasar bebas. oleh karena itu keseluruhan hasil perusahan pertambangan freepolt hdonesia samasekali tidak menguntungkan masyarakat Papua secara khusus dua ldru yaif aca diredalaman
Papua tersebut' Keseluruhan hasil hanya masuk di saku para pemodal, penrfl penrsatran oan pihak-pihak berkepentingan.
B. Dampak Peningkatan Sumber Daya Kualitas pendidikan.

Dalam berbagai program pendidikan juga sudah dicanangkan bersanar denggn programpemberdayaan ekonomi, baik program jangka panjang maupun jangka pendek Bedadkat hdoranLPMAK, bekerja sama PT Freeport dalam jurnal -menuiiskan 
Uatrua rndd t*rm 20O6 telahprogramkan pembangunan pendidikan, baik sarana maupun prasarana penOOrzr den$ peningkatan

sumber daya kualitas. Peningkatan sumber.daya kualitis pendidikan ,iahn Fqgrilt *emtiannyakhusus suku Amungme dan Kamoro yang lebih kuatitas pendidikannya tetapi pgdrsilErrya dalamprograln tersebut diperhatikan hanya suku Amungme dan stitu XimLo, kneaa kegiatanpertambangan dilakukan wilayah daerah mereka. ltu pun hanya sesekd dd; plogran jingkapanjang yang sudah dicanangkan.
Program seperti ini, terjadi perubahan pandangan masyarakd ptifq pernahaman

masya-rakat terhadap kebijakan pr Freeport sangat mewalnai, murrcul pemdEnnL pardangan
negatif dan positif dalam pembangunan sumber daya kualitas pendidikan;ayr**- ti*i tdaniantertentu mengatakan sudah berjalan baik dalam pelaksanaan programnya kiefta sudah ada nykaterutama dalam pembiayaan-pembiayaan khusus dana pendiOitan igap serresfiera kepadamahasiswa dua suku.1. Sudut Pandang Positif
. _P?1", majalah tahunan PT Freeport lndonesia menjelaskan bahwa, kerla sana pT Freeportdan LPMAK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Amungme dan ranorol adan pencanangan

prog,ram pemberdayaan pendidikan jangka panjang, dan menengah telah bed*rr. mjt ngrs Xjnarmenjelaskan, selain pengembangan ekonomi iokal, menur,Jt Augus! i*rus rrrn, program
cgmmunity developmenf PT Fl juga menekankan pengembangan fapasitre dan krqEas SDM dandukungan dalam pengembangan infrastruktur wilayah. Dalam pelaksanaannya meEdsr sduruhpemangku kepentingan yakni masyarakat, pemerintah dan pihak swasta. Proiran Ersebut CornuityDevelpoment dialokasikan sebesar 1 %o dari keuntungan perusahaan untrl noggn lGnribaan.
Sedang untuk Program Pengembangan Masyarakat diluar Program Kenrlhal Enrtrna untukpembangunan infrastruktur, dialokasikan dari dana operasional perusahaan.

John Nakiaya Sekretaris LPMAK menjelaskan selama periode tahun 19 lirgga ZXE telah
diterima dana dari alokasi 1 % keuntungan PT Fl sebesar USD 190.847.906 &r seldn Rp 1.615,6
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miliar. Dana itulah yang selama ini digunakan untuk membiayai program LPMAK yang meliputi
kesehatan, pendidikan, pengembangan ekonomi kerakyatan, kemitraan dengan Lembaga Adat,
Kemitraan dengan Lembaga Gereja dan Program Khusus. Dan program pendidikan berupa
pembangunan gedungdegung sekolahan maupun pemberian beasiswa. Hal ini bukan didaerah
Timika saja tetapi juga daerah lain seperti pembangunan perumahan bagi guru dan fasilitas
perpustakaan di Ugimba, Kabupaten Paniai (htUwww/Freeport CD@vahoo.com).

Lembaga Pengembangan Masyarakat Amungme dan Kamoro adalah lembaga yang
bertanggungjawab mengelola dana masyarakat dalam jumlah jutaan dolar untuk program-program
pengembangan di wilayah sekitar proyek Freeport. LPMAK tengah mejalankan salah satu program
pengembangan tersebesar di lndonesia. Pada tahun 2006, pendanaan LPMAK yang bersumber dari
dana kemitraan Freeport untuk pengembangan masyarakat mencapai sekitar 48 juta dolar AS,
dengan jumlah kontribusi seluruh sejak dana tersebut dibentuk 10 tahun yang lalu mencapai sekitar
242 jula dolar AS. LPMAK memiliki tanggungjawab terhadap bidang pengembangan ekonorni dan
pendidikan wilayah Papua. Pernyataan ini, Jhon Nakiaya, sekretaris pelaksana harian LPMAK
memahami bahwa menjalankan program kelas dunia memerlukan prospektif global. ltulah salah satu
alasan mengapa bagian pengembangan kapasitas dari Socla/ Outreach and Local Development PT
Fl belum lama ini memfasilitasikunjungan study banding bagipimpinan LPMAK ke Yayasan Palabora
di Afrika Selatan telah lama menikmati kemitraan yang panjang dan penuh keberhasilan dengan
industri pertambangan. Tujuan utama atau sasaran yang hendak dicapai adalah mempelajari dan
membandingkan praktek-praktek terbaik dibidang pengembangan ekonomi dan pendidikan. Dimana
ingin menciptakan pengembangan pendidikan kelas atas, kelas dunia dengan negara Afrika Selatan.

Studi banding ini juga merupakan bagian dari dukungan PTFI yang tetap berjalan untuk
membantu LPMAK memperkuat organisasinya serta meningkatkan dan memaksimalisasikan
pemanfaatan sumber daya keahliannya untuk membantu mitranya di LMPAK bekerja menuju
pencapaian praktek-praktek terbaik, termasuk memfasilitasi pengenalan terhadap program-program
berhasil lainnya. Selain itu, beberapa pendanaan program pendidikan dalam rangka meningkatkan
sumber daya kualitas, beberapa ribu pelajar dan mahasiswa asal kabupaten Mimika dari berbagai
suku telah dibiayai mulaitahun 2006 sampai sekarang melalui program pemberdayaan ekonomi dan
pendidikan masyarakat. Data yang penulis ciidapat melalui telah pustaka tentang pendanaan
pembangunan dalam rangka peningkatan SDM adalah sebagaiberikut:

1) Beasiswa untuk lebih dari 1500 pelajar sekolah tingkat menengah hingga perguruan tinggi
dengan lebih 300 pelajar tingkat S-2 yang sudah lulus.

2).Peningkatan kualitas asrama pelajar melalui pembangunan asrama-asrama baru bagi
pelajar putra dan putri serta membiayai empat asrama lainnya, sehingga para pelajar dari daerah
terpencil mempunyai kesempatan untuk sekolah.

3) Melakukan kemitraan dengan yayasan pendidikan gereja, pembangunan fasilitas sekolah
dan kelas baru serta merekrut guru-guru tambahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
pesisir.

4) Mendukung dan melakukan pendidikan teknis bagilebih dari 1300 proyek
dibidang pertanian, peternakan, perikanan, perdagangan dan jasa bagi komunitas asli tujuh suku
diwilayah tersebut.
2. Sudut Pandang Negatif
Ada hal yang sangat kita bangga adalah perhatian terhadap peningkatan masyarakat Papua dalam
berbagai bidang terutama sumber daya kualitasnya yang telah berjalan dengan baik tanpa merugikan
pihak manapun, banyak orang telah ditamatkan baik dari sekolah TK sampai berbagai perguruan
tinggi yang ada di lndonesia. Namun dari sudut pandang negatifnya selalu mengalami banyak
kekurangan, banyak melanggar hak mendapatkan pendidikan atas anak bangsa. Telah merugikan
msayarakat berartitelah terjadi bertentangan dengan program dan misi pembangunan provinsi Papua
khususnya kabupaten Mimika pada dua suku Amungme dan Kamoro. Hal ini kami boleh
membuktikan dengan dukungan-dukungan beasiswa untuk meningkatkan sumber daya kualitas
masyarakat oleh PT Freeport lndonesia dengan pemerintah setempat. Dalam program visl dan
misinya telah dimuat berbagai program, namun terealisasinya tidak sampai pada dua suku Amungme
dan Kamoro.

Dalam buku Dr.Benny Giay dan Yafet Kambaidengan judul YOSEPA ALOMANG; Pergulatan
Seorang Perempuan Papua Melawan Penindasan, menuliskan ceritera seorang perempuan
Amungme dengan kehidupannya dahulu setelah masuknya PT Freeport; masyarakat setempat
dipindahkan dengan tindakan tegas dan sangat mendiskriminasi suku kelompok minoritas di
Amungme daerah penambangan, karena wilayah mereka telah menjadikan barometer bisnis
sehingga perusahan asing masuk didaerah itu. Tindakannya berbagai macam cara, memindahkan



masyarakat dengan paksa ke Agimuga karena adanya program pertanian, anak-anak sekolah tidak
melanjutkan lagi karena berbagai alasan (Beny dan Kambay, 2006).

Berdasarkan hasil ekspedisi Papua oleh Kompas pada tahun 2008, menuliskan beberapa
guru zaman Belanda yang masih ada ketika penulis menelahnya bahwa pendidikan yang berjalan
sangat mundur, kemunduran terjadiketika mereka membandingkannya dengan zaman Belanda lebih
dari 50 tahun silam. Ketika PT Freeport memulai eksplorasi dan eksploitasi hasil kekayaan tidak
memihak hak pendidikan secara baik kepada anak-anak Papua khusus dua suku diatas. Pemerintah
Provinsi dan kabupaten pun masih menjadi persoalan generasi bangsa, generasi penerus sekarang.
Contoh lain, oleh lbu Guru Theresia Esi Samkakai; guru yang mengajar sampai sekarang hamper
sebagian wilayah pedalaman Papua pun menjelaskan gasil surveinya bahwa kondisi anak-anaknya
tidak beranlak dari masa lalunya; dekil, penyakit kulit, serta buta huruf dan angka, mutu
pendidikannya lebih buruk lagi. Dipedalaman banyak sekolah tidak beroperasi. Fasililas sekolah tidak
memadai baik darigedungnya dan peralatannya apalagitenaga-tenaga gurunya. Tidak mampu untuk
mengajarnya karena tidak datang disekolah karena jauh tempat sekolah, tidak ada biaya sekolah,
dan lain-lainnya (Kompas, 2008).

Hasil survei sosial ekonomi (susenas) 2006 yang dilakukan badan pusat statistik (BPS)
Papua menunjukan, sebanyak 73.729 Orang dari 432.122 anak di Papua berusia 7-15 tahun tidak
pernah sekolah (kompas; ekspedisi tanah papua, 2008). Secara khusus Suku Amungme dan Kamoro
juga adalah daerah Operasi PT Freeport adalah daerah yang semakin pesat perkembangannya tetapi
Kuantitas pelajar dan mahasiswanya semakin banyak, peningkatannya terhadap kualitas dalam
dukungan-dukungannya sangat minim. Faktanya banyak anak-anak yang tinggal di hutan belantara
tanpa hubungan kontak dengan dunia luar. Dana kemitraan PT Freeport melalui LPMAK dan Pemda
kabupaten maupun provinsi disalurkan bermiliaran, namun tidak terealisasikan dengan baik, apalagi
otonomi khusus yang katanya pendidikan anak negeri harus menyatu. Pembangunan pendidikan dan
ekonomi seharusnya dilakukan desentralisasi dari sentral.

KESIMPULAN
Dalam bagian ini penulis menarik beberapa kesimpulan terhadap masalah yang dianalisis

pada bab sebelumnya. Maka secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:1. Pembangunan PT Freeport diwilayah pedalaman Kabupaten Mimika bktang pertambangan
adalah meningkatkan kesejahteraan ekonomi social bidang ekonomi Oan penOUl1an lokal
suku Amungme dan Kamoro secara global untuk menjawab tuntutan realitas masalah pada
masyarakat umum di lndonesia dan khususnya dua Suku Amungme dan l(amoro sebagai
pemilik hak ulayat daerah penambangan PT Freeport. Mendukung tujuan dan program ini,
pada tahun 1996 sampai pada tahun 2006 telah dianggarkan keuntungan dari hasil 1%
sebesar USD 190.847.906 atau sekitar Rp 1.615,6 miliar untuk digunakan dalanr berbagai
program terutama sosial ekonomi diantaranya pendidikan baik sumber daya manusia
maupun infrastruktur dan ekonomi rakyat secara bertahap dalam berbagai birJang melalui
Com m unity Development.2. Dalam berbagai dana dialokasikan untuk memperdayakan baik pendidkan maupun ekonomi
namun, berbagai stake holder terutama masyarakat, mahasiswa dan para pemerhatiatau
pengamat masalah pertambangan mengatakan bahwa hasil investasi asingnya dari
pembangunan PT Freeport telah banyak tetapi masyarakatnya belum merasakin- secarabaik, hanya yang terjadi adalah penambangan untuk membuka tanah adat demipembangunan negara dan bangsa dan proses pelaksanaan dalam pernbangunannya
terutama pemanfaatan hasil terhadap masyarakat tidak sederhana.3. Akibat dari beberapa konsep dan pandangan di atas menimbulkan konflk kepentingan
horizontal maupun vertikal yang mengarah pada perbedaan konflik suku, ras, agama, ian
etnis.
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